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ABSTRAK 

Theobaldus Wildon, 18.75.6458. Intoleransi Beragama di Indonesia dan Upaya 

Mengatasinya Lewat Dialog Antaragama dalam Terang Nostra Aetate. Skripsi. 

Program Studi Ilmu Teologi-Filsafat Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat 

Katolik Ledalero. 2022. 

 Penulisan Skripsi ini sejatinya untuk menelaah persoalan intoleransi 

beragama di Indonesia dan menawarkan upaya mengatasinya lewat dialog 

antaragama dalam terang dokumen Gereja Katolik yaitu Nostra Aetate.  

 Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian 

kepustakaan. Dalam metode ini penulis melakukan studi kepustakaan dengan 

membaca berbagai literatur dan buku-buku di perspustakaan sebagai referensi. 

Obyek yang diteliti dalam tulisan ini adalah realitas intoleransi beragama di 

Indonesai dan upaya mengatasinya lewat dialog antaragama dalam terang Nostra 

Aetate. Sumber utama dalam penulisan skripsi ini adalah buku-buku, kamus, jurnal, 

dokumen-dokumen Gereja dan literatur-literatur lain yang berkaitan erat dengan 

persoalan yang diteliti. Sumber sekunder dalam penulisan skripsi ini adalah sumber-

sumber dari internet. Teknik yang dipakai dalam menyelesaikan penulisan skripsi 

ini adalah teknik pengolahan data dengan menganalisis data dari sumber utama dan 

sumber sekunder yang diinterpretasi tanpa menghilangkan makna aslinya. 

 Berdasarkan hasil analisis pada fakta-fakta yang ditemukan dalam sumber 

utama dan sumber sekunder, ditemukan bahwa intoleransi beragama yang sering 

terjadi di Indonesia disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal kehidupan 

keagamaan itu sendiri dan faktor eksternal kehidupan keagamaan. Faktor internal 

meliputi beberapa hal seperti ekskluisivisme keagamaan, minimnya pemahaman 

nilai keagamaan, ajaran tokoh agama yang cendrung intoleran, adanya keinginan 

untuk mendirikan negara agama dan faktor internal lainnya. Faktor eksternal 

meliputi beberapa hal seperti politisasi agama, kebijakan negara yang cendrung 

diskrimintaif dan berbagai fator eksternal lainnya. Intoleransi beragama berdampak 

pada disintegrasi bangsa dan konflik yang berujung pada saling membunuh. Karena 

itu, upaya untuk mengatasinya adalah sebuah keharusan. Dan upaya yang 

ditawarkan oleh penulis ialah dialog antaragama dalam terang Nostra Aetate. 

Penulis berasumsi bahwa alternatif ini dapat mengatasi persoalan intoleransi 

beragama di Indonesia.  

 

Kata Kunci: Intoleransi Beragama, Dialog Antaragama, Nostra Aetate.  
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ABSTRACT 

Theobaldus Wildon, 18.75.6458. Religious Intolerance in Indonesia and Efforts 

to Overcome It Through Interreligious Dialogue in the Light of Nostra Aetate. 

Thesis. Faculty of Philosophy-Theology of Catholic College Ledalero. 2022. 

 The purpose of writing this thesis is to examine the issue of religious 

intolerance in Indonesia and offer efforts to overcome it through interreligious 

dialogue in the light of the Catholic Church document, Nostra Aetate. 

 In completing this thesis, the author uses library research methods. In this 

method, the writer conducts a literature study by reading various literatures and 

books in the library as a reference. The object studied in this paper is the reality of 

religious intolerance in Indonesia and efforts to overcome it through interreligious 

dialogue in the light of Nostra Aetate. The main sources in writing this thesis are 

books, dictionaries, journals, Church documents and other literatures that are closely 

related to the issues being studied. Secondary sources in writing this thesis are 

sources from the internet. The technique used in completing the writing of this thesis 

is a data processing technique by analyzing data from primary and secondary 

sources which are interpreted without losing the original meaning. 

 Based on the analysis of the facts found in primary and secondary sources, 

it was found that religious intolerance that often occurs in Indonesia is caused by 

two factors, namely internal factors of religious life itself and external factors of 

religious life. Internal factors include several things such as religious exclusivism, 

lack of understanding of religious values, teachings of religious leaders who tend to 

be intolerant, the desire to establish a religious state and other internal factors. 

External factors include several things such as the politicization of religion, state 

policies that tend to be discriminatory and various other external factors. Religious 

intolerance has an impact on the disintegration of the nation and conflicts that lead 

to killing each other. Therefore, efforts to overcome them are a must. And the effort 

offered by the author is interreligious dialogue in the light of Nostra Aetate. The 

author assumes that this alternative can overcome the problem of religious 

intolerance in Indonesia. 

 

Keywords: Religious Intolerance, Interreligious Dialogue, Nostra Aetate. 
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KATA PENGANTAR 

 Dalam sebuah masyarakat multi agama, relasi di antara umat beragama 

selalu diwarnai oleh situasi yang paradoksal. Di satu sisi relasi tersebut terjalin 

dengan sangat baik yaitu penuh dengan toleran dan dialogis. Sementara di sisi lain, 

betapa iklim prasangka dan kecurigaan satu terhadap yang lain selalu berevolusi dan 

menggerogoti kehidupan bersama. Iklim prasangka dan kecurigaan itu bahkan 

berkembang menjadi ajang kompetisi dan ajang saling benci yang bermuara pada 

sikap dan tindakan intoleran. Berhadapan dengan persoalan seperti ini, maka 

membuka atau mengembangkan dialog merupakan pilihan tepat sebagai alternatif 

solutif untuk menumbuhkembangkan sikap cinta akan perbedaan. Hanya dalam 

sebuah dialog sejati yang dijalankan secara sungguh-sungguh, di antara umat 

beragama dapat saling belajar, untuk meningkatkan toleransi, saling menerima dan 

saling menghormati, serta mampu menerima perbedaan dengan penuh ikhlas. Hal 

senada diserukan oleh Gereja Katolik universal dalam sebuah dokumennya yaitu 

Nostra Aetate, bahwasannya menjalin kerja sama dan dialog di antara agama adalah 

sebuah keharusan. Dokumen ini sejatinya ingin menunjukan sikap positif kepada 

semua agama akan pentingnya menghargai satu sama lain dalam perbedaan. Itulah 

sebabnya Gereja lewat Nostra Aetate mengajak semua agama untuk berdialog agar 

terciptanya perdamaian dan kerukunan di antara umat beragama. 

 Dalam konteks Indonesia yang multi agama, dialog antaragama sangat baik 

dalam menjaga dan merawat kerukunan, serta menjalin tali persaudaraan di antara 

umat beragama. Melalui Nostra Aetate, Gereja Katolik di Indonesia ingin mengajak 

semua agama untuk selalu menumbuhkembangkan sikap toleransi. Sebab toleransi 

merupakan dasar kokoh yang dapat mempersatukan pelbagai perbedaan yang ada 

dalam masyarakat Indonesia, khususnya perbedaan agama. Gereja ingin mengajak 

semua agama untuk mengembangkan sikap saling menghargai, saling percaya dan 

terbuka untuk berdialog dengan agama lain. Sebab hanya dengan demikian 

masyarakat yang hidup dengan realitas pluralitas dapat eksis dengan damai dan 

penuh sukacita.  

 Dalam menyelesaikan skripsi ini ada banyak pihak yang telah membantu 

penulis dengan cara mereka masing-masing. Oleh karena itu, pertama-tama penulis 
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